
 

88 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmadi. 2008. ‘Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar’. Mediator: Jurnal 

Komunikasi.Vol.09, 56:303-304 

Bungin, Burhan. 2006. Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus, 

Teknolog Komunikasi di Masyarakat. Jakarta:Kencana Prenadamedia 

Group. 

Caldwell, I. & David Bullbeck. 2005. ‘Negeri Besi : Tafsir Historis Leluhur 

Masyarakat Kompleks di Sulawesi Selatan'. 1’, pp. 0–25. 

Cangara, Hafied. 2015. Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta: Rajawali Pers 

Daryanto. & Muljo Rahardjo. 2016 .Teori Komunikasi. Yogyakarta:Penerbit Gava 

Media 

Fadillah, M.A. & Iwan Sumantri. 2000. Kedatuan Luwu: Prespektif Arkeologi, 

Sejarah, dan Antropologi. Makassar:Lembaga Penerbitan Universitas 

Hasanuddin. 

Garing, Jusmianti. 2014. 'Kala Dalam Bahasa Wotu’. Sawerigading.Vol.20/1. April 

2014;25–34. 

Gising, Basrah. 2008. Ilmu Budaya: Sebuah Pengantar. Makassar:@Roby Press. 

Gumilar, Gumgum. 2005. 'Makna Komunikasi Simbolik di Kalangan Pengguna 

Tato Kota Bandung'. Mediator.Vol.9/1.Juni 2008:51-61. 

Humaeni, Ayatullah. 2015. 'Ritual, Kepercayaan Lokal dan Identitas Budaya 

Masyarakat Ciomas Banten'. el Harakah. Vol.17/2. 2015:157-181. 

Iskandar, Dadan. 2004. 'Identitas Budaya Dalam Komunikasi Antar-Budaya: Kasus 

Etnik Madura dan Etnik Daya'. Jurnal Masyarakat dan Budaya. Vol. 

6/2.2004:119-139.  

Koentrjaraningrat. 2009. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta:PT. Rineka Cipta 

Kuswarno, E. 2005. 'Tradisi Fenomenologi pada Penelitian Komunikasi Kualitatif : 

Sebua Pengalaman Akademis'. Mediator.Vol.7/1. Juni 2006:47-57.  

Kuswarno, E. 2008. Etnografi Komunikasi: Pengantar dan contoh Penelitiannya. 

Bandung: Widya Padjadjaran 

Kryantono, R. 2006. Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis, 

Riset Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, 



89 
 

 
 

Komunikasi Pemasaran. Jakarta:Kencana Prenadamedia Group. 

Liliweri, A. 2002. Makna Budaya Dalam Komunikasi Antar Budaya. Yogyakarta: 

PT LKiS Printing Cemerlang. 

Liliweri, A. 2011. Komunikasi Serba Ada Serba Makna. Jakarta:Kencana 

Prenadamedia Group. 

Liliweri, A. 2017. Komunikasi Antar-Personal. Jakarta:Kencana  

Mudjiyanto, B. & Emilsyah N. ' Semiotika Dalam Metode Penelitian Komunikasi'. 

PEKOMMAS, Volume 16. No. 1, April 2013. 

Ross, Malcolm D.  and I Wayan Arka.  2015. Language Change in Austronesian 

languages: papers from 12-ICAL, Volume 3. Australia:Asia-Pacific 

Linguistics 

Razak, I. 2016. Negara Luwu Purba di Lembah Kalaena. Murad Jalaluddin Books. 

Riza, A. & Nur Magfirah A. 2016. 'Etnografi Komunikasi Orang Tua - Anak di 

Kampung Inggris'. KANAL (Jurnal Ilmu Komunikasi), 4 (2), Maret 2016, 

145-156 

Roudhonah. 2019. Ilmu Komunikasi. Depok:PT. Rajagrafindo Persada. 

Siregar, N.S.Salmaniah. 2011. 'Kajian Tentang Interaksionisme Simbolik'. 

Perspektif. Vol.4.2/Oktober.2011:1-3-104 

Sobur, Alex. 2006. Semiotika Komunikasi. Bandung:PT Remaja Rosdakarya 

Soejono, Eddy. 2006. Teori Komunikasi. Makassar:Universitas Hasanuddin Press. 

Subadi, Tjipto. 2006. Metode Penelitian Kualitatif. Surakarta:Muhammadiyah 

University Press. 

Subet, M.F. & Daud, Z.M. 2018 ‘Makna Denotatif dan Konotatif dalam Slanga 

Pelacur’.Mirjo. Vol.3. Issue.1. April 2018:29–43. 

Suparman. 2018. 'Glotokronologi Bahasa Rampi dan Bahasa Wotu 

(Glotocronology of Rampi and Wotu Languages)’. Telaga Bahasa. 

Vol.6/1. Juni 2018:469–486. 

Susanto. 1980. Komunikasi Sosial di Indonesia. Bandung:Angkasa 

Umanailo, M.C.B. 2016. Ilmu Sosial Budaya Dasar. Kediri:Fam Publishing. 

Zakiah, Kiki. (2005) ‘Penelitian Etnografi Komunikasi : Tipe dan Metode'. 

Mediator. Vol.9/1. Juni 2008:181–188.  



 

90 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

  

Sanro Nia mempersiapkan bahan untuk metari 

Sanro Nia mempersiapkan diri untuk mometari 
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Benda-benda yang digunakan:dupa-dupa, kapur, buah pinang, daun sirih, 

kunyit, uang, dan wewangian. 

Dupa-dupa 
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Menggoreskan kunyit dan kapur di atas tampah oleh sanro 

Tampak bagian atas tampah yang akan digunakan metari 
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Cara memegang tampah dalam proses ritual metari 

Salah satu cara memegang tampah ritual dengan kedua tangan 
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Tampah mulai bergerak dengan sendirinya (ke kanan dan ke kiri) 
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Ketika sanro bertanya dengan Dewata untuk mengidentifikasi karakter 

penyakit seseorang 

Pua Sumardi memperlihatkan bahan-bahan yang akan digunakan dalam 

mometari 
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Pua Sumardi menyiapkan ritual sembari menjelaskan tentang metari 

Ketika menyampaikan hasil metari  yang dilakukan kepada peneliti 
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Ketika peneliti mometari 

yang kedua kalinya. Metari 

kali ini tidak menggunakan 

tampah karena sanro 

mampu mengidentifikasi 

penyakit saya dengan cepat. 

Struktur keturunan Kerajaan 

Luwu dan nama-nama Macowa 

Bawalipu 
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Wawancara dengan Kardiana 
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Wawancara dengan Rustam Laluka, S.Pd. 
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File video saat melakukan wawancara dan ritual metari 

 



102 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Informan (Sanro) 

1. Sejak kapan (mulai tahun berapa anda menjadi sanro? 

2. Bagaimana prosesnya anda mendapatkan julukan sebagai sanro? 

3. Sudah berapa lama anda melakukan metari? 

4. Apa arti dari kata metari dan asal usul metari dilakukan? 

5. Bagaimana cara anda mengetahui penyebab seseorang sakit? 

6. Mengapa menggunakan bahan-bahan seperti daun sirih buah pinang dan 

sebagainya? 

7. Adakah waktu tertentu untuk melakukan metari? 

8. Dalam sehari berapa kali anda melakukan metari? 

9. Apakah sanro menjadi profesi anda  atau hanya sekedar selingan jika ada 

yang meminta bantuan? 

10. Adaka h bayaran atau hasil yang anda peroleh Ketika selesai melakukan 

ritual metari? 

11. Apakah orang -orang yang sudah berobat dengan metari langsung sembuh 

atau tidak? 

12. Adakah jenis penyakit tertentu yang hanya bisa diobati dengan metari 

ataukah semua penyakit bisa diobati dengan metari? 

Untuk yang Pernah Melakukan Metari 

1. Sudah berapa kali melakukan metari? 

2. Sejak kapan anda melakukan metari? 

3. Mengapa memilih metari disbanding berobat ke dokter? 

4. Apakah anda mengetahui dari kata metari dan dan maksud penggunaan 

bahan-bahan yang digunakan? 

5. Bagaimana perasaan ana setelah melakukan metari? 

6. Bagaimana proses metari yang dilakukan dalam masyarakat wotu? 

7. Apakah Ketika melakukan metari dan menjalankan nasihat dari sanro 

langsung merasakan perubahannya ataukah seketika sembuh? 

8. Berapa uang yang anda keluarkan Ketika sekali metari? 

  


